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KAJIAN PERHITUNGAN WETON DALAM BISNIS EKONOMI PASAR DI 

PACITAN, PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM 

Abstrak 

Weton dapat di artikan sebagai peruntungan atau ramalan suatu nasib pada hari-hari 

tertentu. Di kalangan masyarakat Pacitan tradisi Weton masih kental adanya di 

karenakan keyakinan sebagai penentu tanggal atau hari baik untuk segala aspek seperti 

pasaran yang ada di Pacitan. Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 

metode kualitatif. Weton sangatlah penting bagi kehidupan sehari-hari mereka dan 

tradisi ini dalam mencari nafkah maupun untuk melaksanakan hajatan-hajatan. Lalu 

Weton juga berfungsi untuk patokan sehari-hari bagi masyarakat, Weton menurut 

Hukum Islam bahwa masyarakat yang tinggal di Pacitan diperbolehkan adanya karena 

bagi mereka Weton adalah tradisi yang masih di laksanakan sampai sekarang. 

Masyarakat Pacitan percaya bahwa adanya Weton ini mejadikan mereka lebih berhati-

hati dan waspada. Weton juga berfungsi untuk patokan sehari-hari bagi masyarakat, 

Dalam kajian Hukum Islam, tradisi perhitungan Weton dino dan Pasaran sebagai 

pedoman hajatan adalah menggunakan teori ushul fiqh  : “Adat kebiasaan dapat di 

teteapkan sebagai hukum” Hal yang menjadi pelarangan atas kepercayaan terhadap 

perhitungan Weton dino dan Pasaran ini adalah ketika seseorang benar-benar yakin dan 

tidak melakukan ibadah kepada Allah SWT. Atau melupakan kewajibannya sebagai 

seorang muslim maka hukumny  a musyrik. 

Kata Kunci : Weton, Pasaran, Adat, Hukum Islam, Pacitan. 

Abstract 

Weton can be interpreted as fortune or fortune telling on certain days. Among the 

Pacitan people, the Weton tradition is still strong because of beliefs as a determinant of 

dates or auspicious days for all aspects such as markets in Pacitan. In conducting this 

research the authors used a qualitative method. Weton is very important for their daily 

life and this tradition in earning a living and for carrying out celebrations. Then Weton 

also serves as a daily standard for the community, Weton according to Islamic law that 

people who live in Pacitan are allowed to exist because for them Weton is a tradition 

that is still carried out today. Pacitan people believe that the existence of this Weton 

makes them more careful and alert. Weton also serves as a daily standard for the 

community. In the study of Islamic law, the tradition of calculating Weton dino and 

Pasaran as a guide for celebrations is to use the theory of ushul fiqh: "Customs can be 

determined as law." Things that prohibit trust in Weton dino calculations and this 

market is when someone really believes and does not worship Allah SWT. Or forgetting 

his obligations as a Muslim, then the law is polytheism. 

Keywords: Weton, Market, Customs, Islamic Law, Pacitan. 

1. PENDAHULUAN 

Banyaknya adat istiadat yang ada di Indonesia salah satunya dalam aspek kehidupan 

masyarakat yang dikenal di kalangan suku Jawa yaitu Weton. Weton dapat di artikan sebagai 

peruntungan atau ramalan suatu nasib pada hari-hari tertentu. Dalam kosmologi Jawa, watak 

atau tabiat seseorang dipengaruhi oleh waktu kelahiran seseorang yang biasa disebut weton. 

Seseorang yang lahir pada Sabtu Pahing sangat berbeda sifatnya dengan orang yang lahir 

pada hari Senin Pon.  
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Dalam berbisnis di pasar, Weton kerap di manfaatkan sebagai peruntungan dan melihat 

ramainya konsumen dengan penyesuaian saat jadwal membuka bisnis atau usaha agar bisnis 

menjadi sukses. Fungsi menghitung Weton dalam masyarakat Jawa yaitu, Mengetahui 

kepribadian seseorang berdasarkan kelahirannya, menjauhkan kerugian, menentukan 

kecocokan dan tidaknya suatu hari, memperoleh kebaikan, kesuksesan dalam berbisnis 

maupun kemuliaan, manfaat Weton ini sangat banyak dipegang oleh masyarakat di berbagai 

tempat seperti masyarakat di Pacitan. Pacitan di juluki dengan kota 1001 Goa. Pacitan adalah 

salah satu dari 38 kabupaten yang membentuk provinsi Jawa Timur yang terdapat di barat 

daya. Sekelompok manusia yang dikenal sebagai masyarakat sudah memiliki cara hidup, 

aturan, dan konvensi yang dipatuhi oleh semua anggota masyarakat. Penduduk Kota Pacitan 

mengikuti serangkaian tradisi dan ritual yang lazim di komunitas mereka. Seperti Weton 

yang hingga kini masih dianggap benar. Seiringnya perkembangan zaman modern perubahan 

dimana keberadaan pasar di gantikan adanya supermarket yang menyediakan berbagai 

macam bahan dan barang yang lebih banyak dari pada pasar menimbulkan banyaknya 

masalah yaitu masyarakat lebih cenderung memilih berbelanja di supermarket. Penelitian ini 

dilaksanakan agar pembaca di Pulau Jawa maupun luar Jawa yang tidak kenal diharap akan 

mengetahui kegunaan dan menariknya tradisi perhitungan Weton didalam bisnis pasar. 

 

2. METODE 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yaitu Metode yang 

menghasilkan informasi deskriptif tentang orang atau perilaku yang diamati serta bahasa 

tertulis atau lisan. Metode kualitatif menyajikan dan menggambarkan semua fakta 

sebagaimana adanya untuk dianalisis lebih lanjut guna menemukan makna yang sebenarnya. 

Pendekatan Sosiologi, atau penelitian yang memasukkan data untuk menghasilkan penyajian 

gambar dan mendapat pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun langsung ke 

obyeknya, Sosiologi adalah bentuk pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Wawancara, catatan, foto, dokumen pribadi, dan catatan formal lainnya 

semuanya dapat digunakan untuk mengumpulkan bahan penelitian. Data primer adalah data 

yang dikumpulkan dengan terjun langsung ke obyeknya. Atau fakta yang dikumpulkan dari 

sumber utama. Data sekunder mencakup beberapa informasi yang diperoleh dari sumber 

selain penyedia data asli, Data sekunder dalam penelitian ini mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari perpustakaan berupa buku, jurnal, kamus, dan sumber-sumber lainnya. 

Metode wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan percakapan 

dengan subjek wawancara yan disebut narasumber atau informan. Metode observasi adalah 
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teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan yang sistematis, 

langsung, dan terarah terhadap objek yang diteliti untuk suatu tujuan tertentu. Untuk 

membuat dokumentasi dan mengumpulkan data untuk penelitian, banyak fakta dan data yang 

harus disimpan dalam bahan. Analisis data dapat dianggap sebagai teknik yang digunakan 

untuk memeriksa dan mengklarifikasi data sehingga kesimpulan dapat dibuat. Reduksi, 

paparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Makna Weton pada Masyarakat di Kota Pacitan 

Islam dan budaya sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan, Islam berbagi cita-cita 

universal yang tidak dapat diubah. Islam berfungsi sebagai penuntun yang lembut dalam 

menyikapi permasalahan dan perubahan zaman. Dalam masyarakat yang memiliki banyak 

budaya, Islam tidak diragukan lagi mengambil berbagai bentuk yang fleksibel. Sebagai fakta 

sejarah, agama dan budaya dapat hidup berdampingan meskipun memiliki nilai dan sifat yang 

berbeda. Suatu masyarakat mengembangkan sistem kepercayaannya secara alami. sistem 

kepercayaan adalah pandangan hidup yang dianut oleh suatu masyarakat dalam menjalankan 

kegiatan sosial dan keagamaannya. 

Jika agama dapat memberikan sesuatu yang suci dan dapat mendukung suatu tradisi 

atau kepercayaan yang erat kaitannya dengan masyarakat, maka orang yang beragama akan 

percaya. Seperti halnya kepercayaan terhadap Weton. Weton adalah tradisi yang sudah turun-

temurun dimana mayoritas penduduk nya adalah Jawa termasuk masyarakat di Kota Pacitan. 

Weton merupakan tradisi yang bisa dikatakan istimewa karena tradisi ini sebagai 

kepercayaan dan motivasi untuk kehidupan bagi masyarakat di Pacitan. 

Tradisi adalah semua yang dipraktikkan secara konsisten dalam perkataan dan 

perbuatan. Setiap lokasi memiliki tradisinya sendiri dalam kenyataan, dan adat Jawa 

memiliki tradisi yang memprediksi masa depan seseorang. Amalannya adalah hitung weton, 

yang sering digunakan untuk menentukan tanggal lahir seseorang dalam penanggalan Jawa 

dengan maksud untuk menentukan watak, calon pasangan, rezeki, dan aspek lain dari 

keberadaan orang tersebut. (Praditya Anggraeni, 2022) 

Bagi masyarakat Pacitan membuktikan bahwa Weton sangatlah penting bagi kehidupan 

sehari-hari mereka dan tradisi Weton ini masih kental adanya, baik dalam mencari nafkah 

maupun untuk melaksanakan hajatan- hajatan. Karena dipercayai adanya hari baik. dan 

berdampak baik untuk Masyarakat di Pacitan. Masyarakat yakin bahwa adanya tradisi Weton 

sudah turun temurun sejak nenek moyang, maka dari itu masyarakat Pacitan melestarikan 
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budaya Jawa kepada anak cucu mereka, dan generasi-generasi penerusnya. Agar tradisi 

Weton ini tidak terlupakan dan masih dapat digunakan dan tetap diterapkan untuk masa 

depan. 

3.2 Fungsi Weton Pada Masyarakat di Kota Pacitan 

Adat-istiadat berguna sebagai aturan perilaku dan sebagai cara untuk mengatur semua 

perilaku manusia. Akibatnya, gagasan tentang konvensi dan masyarakat adalah wadah bagi 

budaya. Manusia menggunakan budaya, atau pengetahuan yang telah dipelajarinya, untuk 

memahami pengalamannya dan membentuk perilakunya. (Anugrah, 2016) 

Bagi masyarakat Pacitan, tradisi Weton membuktikan bahwa Weton berfungsi untuk 

mengenal karakter dan sifat seseorang dari lahir. Lalu Weton juga berfungsi untuk patokan 

sehari-hari bagi masyarakat, dan juga Weton berfungsi untuk mengenalkan kepada generasi 

muda untuk tetap melestarikan tradisi Weton hingga anak-anak dan cucu-cucu mereka nantinya 

agar tradisi ini tidak dilupakan keberadaannya. 

3.3 Weton Menurut Hukum Islam 

Kamus hukum menyebutkan bahwa kata “adat” mengacu pada konsep mistik dan pandangan 

masyarakat Jawa bahwa secara eksperimen, semua individualitas lenyap dan terserap dalam 

lautan ketuhanan yang tak berbatas. (Berger, 1991; Geertz, 1993, hlm. 60) Adat istiadat 

adalah hukum atau praktik yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya oleh 

nenek moyang, yaitu, hukum yang dibuat oleh para pemimpin tradisional pada zaman 

pendahulunya dan selanjutnya diturunkan ke zaman sekarang. masyarakat. (States et al., 

2009) 

Jika “Setiap masalah yang telah dimodernisasi di kalangan umat Islam dan diakui 

sebagai kasus yang baik, maka Topik ini dipandang sangat baik di sisi Allah,” demikian 

tertuang dalam hukum-hukum ilmu Ushul Fiqh. Hal ini menunjukkan bahwa dari sudut 

pandang Islam, adat istiadat dan praktik budaya setempat sesuai dengan nilai-nilai Islam. (A 

Tridayati) 

Penjelasan yang di paparkan oleh narasumber-narasumber dalam hal Weton menurut 

Hukum Islam bahwa masyarakat yang tinggal di Pacitan diperbolehkan adanya karena bagi 

mereka Weton adalah tradisi yang masih di laksanakan sampai sekarang. Bagi masyarakat 

Pacitan tradisi ini sangatlah berharga untuk kehidupan sehari-hari. Dan tradisi ini hanya 

untuk mencari hari baik untuk melakukan hajatan dan tradisi ini juga membuat 

masyarakat agar berjaga-jaga untuk di kemudian hari. Menurut Beni Ashari (Ashari, 2020a) 

Dalam kajian Hukum Islam, permasalahan adat sebagaimana yang terjadi dalam tradisi 

perhitungan Weton dino dan Pasaran sebagai pedoman hajatan adalah menggunakan teori 
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ushul : “Adat kebiasaan dapat di teteapkan sebagai hukum”. Menurut peraturan tersebut, 

kebiasaan dapat diberlakukan dengan keadaan atau persyaratan sebagai berikut: 

Dimulai dengan tindakan yang wajar dan masuk akal. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

tradisi adalah Mungkin masalahnya adalah kerusakan moral. Kedua, jangan menyimpang dari 

ajaran nash, termasuk sunnah dan Al-Qur'an. Ketiga, hindari penundaan dan bertindaklah 

sesuai dengan jiwa dan pikiran yang sejahtera. Hal yang menjadi pelarangan atas 

kepercayaan terhadap perhitungan Weton dino dan Pasaran ini adalah ketika seseorang benar-

benar yakin dan tidak melakukan ibadah kepada ALLAH SWT atau melupakan kewajibannya 

sebagai seorang muslim maka hukumnya musyrik. 

Penjelasan yang di paparkan di atas membuktikan bahwa Weton sangatlah penting bagi 

kehidupan sehari-hari Masyarakat Pacitan dan tradisi Weton ini masih kental adanya, baik 

dalam mencari nafkah maupun untuk hajatan-hajatan yang lainnya. Karena dipercayai adanya 

hari baik. Dan berdampak baik untuk Masyarakat di Pacitan. Masyarakat yakin adanya 

Weton karena sudah turun temurun sejak nenek moyang, maka dari itu masyarakat Pacitan 

melestarikan tradisi budaya Jawa tersebut kepada anak cucu mereka, dan generasi-generasi 

penerusnya. Agar tradisi Weton ini tidak terlupakan dan masih dapat digunakan kedepannya. 

Weton berfungsi untuk mengenal karakter dan sifat seseorang dari lahir. Lalu Weton juga 

berfungsi untuk patokan sehari-hari bagi masyarakat, dan juga Weton berfungsi untuk 

mengenalkan kepada generasi muda untuk tetap melestarikan tradisi Weton hingga anak-anak 

dan cucu-cucu mereka nantinya agar tradisi ini tidak dilupakan maupun hilang. Weton 

menurut Hukum Islam bahwa menurut masyarakat yang tinggal di Pacitan diperbolehkan 

adanya karena bagi mereka Weton adalah tradisi yang masih di laksanakan sampai sekarang. 

Bagi masyarakat Pacitan tradisi ini sangatlah berharga untuk kehidupan sehari-hari. Dan 

tradisi ini hanya untuk mencari hari baik untuk melakukan hajatan dan tradisi ini juga 

membuat masyarakat agar berjaga-jaga untuk di kemudian hari. Menurut Beni Ashari, Dalam 

kajian Hukum Islam, permasalahan adat sebagaimana yang terjadi dalam tradisi perhitungan 

Weton dino dan Pasaran sebagai pedoman hajatan adalah menggunakan teori ushul : 

“Adat kebiasaan dapat di teteapkan sebagai hukum” 

 

4. PENUTUP 

1) Pemahaman masyarakat Pacitan dalam memaknai Weton sebagai kepercayaan dari nenek 

moyang dan masyarakat pacitan juga menganggap bahwa Weton adalah pedoman untuk 

kehidupan sehari-hari dan Weton sangat penting untuk di gunakan dalam kegiatan - 

kegiatan hajatan. Tetapi masyarakat Pacitan tidak sampai mengimaninya. Masyarakat 
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Pacitan percaya bahwa adanya Weton ini mejadikan mereka lebih berhati-hati dan 

waspada. Karena Weton juga sebuah budaya atau tradisi yang selalu dilakukan. 

2) Fungsi weton yaitu sebagai aturan perilaku dan sebagai cara untuk mengatur semua 

perilaku manusia. Dan juga mengenal karakter dan sifat seseorang dari lahir. Lalu Weton 

juga berfungsi untuk patokan sehari-hari bagi masyarakat, dan juga Weton berfungsi untuk 

mengenalkan kepada generasi muda agar tetap melestarikan tradisi ini. 

3) Hukum Islam adalah komponen penting dari doktrin inti Islam, yang berusaha untuk 

mengarahkan orang bagaimana memenuhi kewajiban moral mereka yang tinggi sebagai 

khalifah di bumi. Dalam kajian Hukum Islam, permasalahan adat sebagaimana yang 

terjadi dalam tradisi perhitungan Weton dino dan Pasaran sebagai pedoman hajatan adalah 

menggunakan teori ushul fiqh  : “Adat kebiasaan dapat di teteapkan sebagai hukum” 

Hal yang menjadi pelarangan atas kepercayaan terhadap perhitungan Weton dino dan 

Pasaran ini adalah ketika seseorang benar-benar yakin dan tidak melakukan ibadah kepada 

Allah SWT. Atau melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim maka hukumnya 

musyrik 
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